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Kerjasama antara dinas pariwisata Kabupaten Kebumen dan Kabupaten
Wonosobo direalisasikan melalui Perjanjian Kerjasama Pemerintah Kabupaten
Wonosobo Dan Pemerintah Kabupaten Kebumen Nomor:556/470/2012 Serta
Nomor:556/34.1/2012 Tentang Pengelolaan dan Pengembangan Objek Wisata
Waduk Wadaslintang.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah waduk Wadaslintang Metode
Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
yang dilakukan dengan wawancara sebagai data utama serta data sekunder sebagai
pendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kerjasama
pariwisata dengan basis poin perjanjian kerjasama antara dua kabupaten dengan
parameter bentuk dan format kerjasama, prinsip kerjasama dan pendukung
kerjasama serta kendala kerjasama.

Penguraian teori yang menjadi landasan pembahasan digunakan agar
pembaca memahami ruang lingkup pelaksanaan kerjasama antar daerah. Konsep
bentuk dan format kelembagaan digunakan untuk menjelaskan kompleksitas
kerjasama. Selanjutnya untuk mengetahui level kekuatan kerjasama dipergunakan
konsep prinsip dan kendala kerjasama dengan indikator sinergitas antar aktor,
efisiensi kerjasama, fleksibelitas, perasaan “memiliki”, kepastian hukum,
kewenangan dan akuntabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan perjanjian kerjasama masih
belum berjalan dengan maksimal ditunjukkan dengan sinergitas yang masih kurang,
prioritas pembangunan yang kurang terhadap wisata Waduk Wadaslintang, serta
kewenangan yang tidak jelas pada kepemilikan waduk. Namun dari segi dari segi
manfaat, kerjasama mampu mendorong kontribusi PAD >0,0002% pertahun bagi
Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Wonosobo.

Dari berbagai permasalahan yang ditemukan, peneliti merekomendasikan
beberapa hal. Rekomendasi ditekankan pada pemasaran, salah satunya dengan
pengadaan forum rutin dan kerjasama dengan BBWWSO. Dengan begitu
diharapkan sinergitas semakin meningkat dan status kewenangan menjadi jelas.
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